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Abstract

This study aims to determine the effect of the Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) model on students’ critical thinking skills in the Natural and Social Sciences (IPAS)
subject for fourth-grade students at MIN 11 Bandar Lampung. This research used a
quantitative approach with a quasi-experimental method and a Nonequivalent Control Group
Design. The research sample consisted of two classes: class IV B as the experimental class and
class IV C as the control class, each consisting of 32 students. The research instrument was an
essay test measuring critical thinking skills administered as pretest and posttest. Data analysis
was conducted through prerequisite tests including normality and homogeneity tests, followed
by hypothesis testing using an independent sample t-test with the assistance of SPSS software.
The results showed that the average posttest score of the experimental class was 78.67, which
was higher than the control class with an average score of 74.22. The hypothesis testing result
showed a significance value of 0.001 (<0.05), indicating that the use of the POGIL learning
model had a significant effect on students' critical thinking skills. Therefore, the Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) model is proven to be effective in improving
students’ critical thinking skills in IPAS learning at the elementary school level.

Keywords: Critical Thinking, IPAS, Learning Model, Process-Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL), POGIL

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas IV di MIN 11
Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi experiment) dan desain Nonequivalent Control Group
Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV B sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV C sebagai kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 32
siswa. Instrumen penelitian berupa tes esai kemampuan berpikir kritis yang diberikan
dalam bentuk pretest dan posttest. Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji
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hipotesis menggunakan independent sample t-test dengan bantuan program SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar
78,67 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 74,22. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05) yang berarti terdapat pengaruh
signifikan penggunaan model pembelajaran POGIL terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Dengan demikian, model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata kunci: Berpikir Kritis, IPAS, Model Pembelajaran, POGIL, Process Oriented
Guided Inquiry Learning
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya terencana untuk menciptakan proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya
secara optimal, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam
konteks pembangunan bangsa Indonesia, pendidikan memiliki peran strategis dalam
membentuk sumber daya manusia yang unggul, berkarakter, dan mampu bersaing di
era global (Sinulingga & Dalimunthe, 2024). Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pembelajaran menjadi isu krusial yang perlu mendapat perhatian serius. Pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, analitis, dan
pemecahan masalah (Aprina et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan tidak hanya diukur dari hasil belajar, tetapi juga dari kualitas proses berpikir
peserta didik.

Dalam perspektif pendidikan, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu
kompetensi esensial yang harus dikembangkan sejak jenjang dasar. Kemampuan ini
berkaitan dengan keterampilan siswa dalam menginterpretasikan, menganalisis,
mengevaluasi, serta menarik kesimpulan secara logis terhadap suatu informasi. Hal ini
sejalan dengan nilai-nilai dalam QS. Al-Mulk ayat 10 yang menekankan pentingnya
mendengarkan dan menggunakan akal dalam memperoleh pengetahuan (Jezy et al.,
2024). Selain itu, implementasi Kurikulum Merdeka juga menegaskan pentingnya
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan penguatan kemampuan berpikir
kritis sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21 (Saiidil et al., 2025; Maryamah et al.,

2023). Salah satu mata pelajaran yang relevan dalam mengembangkan kemampuan
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tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang mengintegrasikan
konsep IPA dan IPS secara kontekstual (Ramadhan & Santosa, 2023; Amelia et al., 2026).

Namun demikian, kondisi empiris menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di
sekolah dasar masih menghadapi berbagai permasalahan. Sejumlah penelitian
mengungkapkan bahwa proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan
didominasi oleh metode ceramah, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran (Alfiana & Fathoni, 2022; Marwa & Usman, 2023; Utami et al., 2025).
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa,
terutama pada aspek analisis, evaluasi, dan inferensi. Penelitian yang dilakukan oleh
Hayati & Setiawan (2022) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar
masih mengalami kesulitan dalam menganalisis permasalahan dan menghubungkan
konsep pembelajaran dengan situasi nyata. Selanjutnya, penelitian Ayuningtyas &
Prastowo (2022) mengungkapkan bahwa kemampuan evaluasi siswa masih rendah,
ditandai dengan ketidakmampuan siswa dalam menilai ketepatan informasi serta
memberikan alasan yang logis terhadap jawaban yang dipilih. Temuan lain dari
Widiana (2022) juga menunjukkan bahwa siswa mengalami hambatan dalam menarik
inferensi atau kesimpulan berdasarkan data dan fakta yang tersedia, sehingga
kemampuan berpikir tingkat tinggi belum berkembang secara optimal. Selain itu,
penelitian Mayassari et al. (2023) menegaskan bahwa rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa dipengaruhi oleh kurangnya penerapan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki, berdiskusi, dan
memecahkan masalah secara aktif. Dengan demikian, berbagai hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar, khususnya pada
aspek analisis, evaluasi, dan inferensi, masih menjadi permasalahan yang memerlukan
perhatian dalam proses pembelajaran IPAS.

Permasalahan tersebut juga ditemukan di MIN 11 Bandar Lampung.
Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran IPAS masih didominasi
penjelasan guru, sementara keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi, pemecahan
masalah, dan penyampaian pendapat masih terbatas. Siswa cenderung pasif dan
mengalami kesulitan ketika diberikan pertanyaan yang menuntut kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Temuan tersebut diperkuat melalui hasil tes awal kemampuan berpikir
kritis yang diberikan kepada siswa. Hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar siswa

masih memperoleh skor pada kategori cukup dan kurang, khususnya pada indikator
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menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, serta menarik inferensi atau
kesimpulan secara logis. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa masih perlu ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif,
aktif, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan model pembelajaran
inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, salah satunya adalah
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Model ini menekankan
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing yang melibatkan siswa secara aktif dalam
menemukan konsep melalui tahapan orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep,
aplikasi, dan refleksi (Ayu et al., 2025; Putri et al, 2025). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa model POGIL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, keterampilan analitis, serta kemampuan pemecahan masalah siswa (Soraya et al.,
2024; Putri et al., 2025). Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih
mengkaji kemampuan berpikir kritis secara umum dan belum memfokuskan
pengukuran pada aspek tertentu secara lebih spesifik. Sebagian besar penelitian juga
lebih menekankan pada peningkatan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah
tanpa menganalisis secara mendalam kemampuan berpikir kritis pada aspek analisis,
evaluasi, dan inferensi. Selain itu, penelitian mengenai penerapan model POGIL dalam
pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV sekolah dasar masih relatif terbatas.

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap),
yaitu belum adanya penelitian yang secara khusus menguji pengaruh model Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada aspek analisis, evaluasi, dan inferensi dalam pembelajaran IPAS kelas IV di
madrasah ibtidaiyah. Padahal, ketiga aspek tersebut merupakan indikator utama dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang masih menunjukkan permasalahan pada
proses pembelajaran IPAS. Dengan demikian, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada fokus pengukuran kemampuan berpikir kritis yang lebih spesifik, yaitu pada
aspek analisis, evaluasi, dan inferensi melalui penerapan model POGIL dalam
pembelajaran IPAS di kelas IV MIN 11 Bandar Lampung.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penerapan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS

di MIN 11 Bandar Lampung. Penelitian ini difokuskan pada kemampuan siswa dalam
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menganalisis informasi, mengevaluasi permasalahan, dan menarik inferensi atau
kesimpulan dari materi pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat melengkapi keterbatasan penelitian sebelumnya serta memberikan kontribusi
dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Adapun hipotesis yang
diajukan adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model

pembelajaran POGIL dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi experiment). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPAS secara objektif melalui analisis data numerik. Adapun perlakuan
(treatment) dalam penelitian ini berupa penerapan model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) pada kelas eksperimen.

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design
sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2013). Desain ini melibatkan dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa pengacakan subjek secara

penuh. Adapun desain penelitian tersebut dapat pada Gambar 1.

Kelompok Penelitian Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen (ON X O,
Kelas Kontrol Os C O,
Keterangan:

O; = Pretest kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen

O, = Posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen

Oj3 = Pretest kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol

O, = Posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol

X = Perlakuan menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
C = Pembelajaran konvensional

Gambar 1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
Berdasarkan desain tersebut, kedua kelompok terlebih dahulu diberikan tes awal
(pretest) untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis siswa sebelum diberikan
perlakuan. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL), sedangkan
kelompok kontrol diberikan pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan oleh

guru di kelas. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan tes akhir
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(posttest) untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
pemberian perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di MIN 11 Bandar
Lampung tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan teknik tersebut, dipilih dua
kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas IV B sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran POGIL dengan jumlah 32 siswa dan kelas IV C
sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan jumlah 32
siswa. Dengan demikian, jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini sebanyak 64
siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes
kemampuan berpikir kritis dalam bentuk soal esai pada mata pelajaran IPAS. Tes yang
digunakan terdiri atas 10 butir soal esai yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis siswa. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Tes diberikan dalam bentuk
pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan posttest untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan. Sebelum digunakan
dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengetahui
kualitas instrumen. Uji instrumen yang dilakukan meliputi uji validitas, uji reliabilitas,
uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda sehingga soal yang digunakan benar-benar
layak untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa (Chusni & Suherman, 2021;
Desnita, 2022; Bhakti et al., 2023; Budi Bhakti, 2024).

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat analisis dan uji
hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal,
sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varians dari kedua
kelompok sampel. Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji t (independent sample t-test) dengan bantuan program IBM SPSS
Statistics. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis nol (H,), yaitu tidak terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada

mata pelajaran IPAS di kelas IV MIN 11 Bandar Lampung.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Bandar Lampung dengan melibatkan dua
kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas IV B sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 32 peserta didik dan kelas IV C sebagai kelas kontrol yang juga berjumlah 32
peserta didik.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu diuji
untuk mengetahui kualitas butir soal sebelum digunakan dalam pengambilan data.
Pengujian instrumen meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Berdasarkan hasil uji
validitas terhadap 20 butir soal yang diuji cobakan, diperoleh 16 butir soal yang
dinyatakan valid dan 4 butir soal yang tidak valid. Dari butir soal yang valid tersebut,
peneliti kemudian memilih 10 butir soal yang paling sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir kritis untuk digunakan sebagai instrumen pretest dan posttest.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,877 sehingga
instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil
pengujian validitas dan reliabilitas tersebut, instrumen penelitian dinyatakan
memenuhi kriteria yang baik untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Selanjutnya, instrumen yang telah dinyatakan layak digunakan tersebut diberikan
kepada siswa dalam bentuk pretest untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis
peserta didik sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. Adapun hasil pretest peserta

didik dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Nilai Pretest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 32 32
Rata-Rata 60,71 59,375
Skor Maksimal 75 75
Skor Minimal 45 425
Modus 60 55

Setelah dilakukan pretest, proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
perlakuan yang telah ditentukan. Kelas eksperimen mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) yang
menekankan pada aktivitas penyelidikan dan kerja kelompok secara terarah, sedangkan
kelas kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan metode konvensional. Setelah

proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan tes akhir (posttest) untuk

Pedagogik Journal of Islamic Elementary School



Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry ... | 379

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah mendapatkan perlakuan
pembelajaran. Hasil posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen
meningkat menjadi 78,67, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar
74,22. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Adapun data hasil
posttest dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Nilai Posttest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 32 32
Rata-Rata 78,67 74,22
Skor Maksimal 90 87.5
Skor Minimal 60 52.5
Modus 85 70

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan
program SPSS. Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi pada data pretest dan posttest kedua kelas lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat
untuk dilakukan analisis statistik parametrik. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada

tabel 3.

Tabel 3 Uji Normalitas
Kolgomorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest Ekperimen 0.100 32 0.200 0.979 32 0.772
Posttest Eksperimen 0.120 32 0.200 0.958 32 0.250
Pretest Kontrol 0.127 32 0.200 0.944 32 0.095
Posttest Kontrol 0.118 32 0.200 0.957 32 0.224

*This is a lower bound of the true significance.
Liliefors significance Correction

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah varians dari
kedua kelompok sampel bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
menggunakan uji Levene dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil uji

homogenitas yang diperoleh, nilai signifikansi sebesar 0,120 yang berarti lebih besar dari
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0,05 (0,120 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians dari kedua
kelompok sampel bersifat homogen sehingga kedua kelompok data layak untuk
dilakukan pengujian hipotesis. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Uji Homogenitas
Levene df1 df2 Sig.
Statistic
Nilai Based on Mean 2.481 1 62 0.120
Based on Median 2.151 1 62 0.148
Based on Median and with 2.151 1 54.592 0.148
adjusted df
Based on trimmed mean 2.257 1 62 0.138

Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji t (independent sample t-test) dengan bantuan program SPSS pada
taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran IPAS kelas IV di MIN 1 Bandar Lampung. Hasil uji hipotesis dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Uji Hipotesis

Independent Samples Test
T-Test for Equality of Means

95%
Confidence
Significance Interval of
the
Difference
¢ daf One- Two- Mean Std. Error Lower Upper
Sided p Sided p Difference Difference
Nilai Equal
variances 3.495 62 <0,001 <0,001 6.328 1.811 2.709 9.948
assumed
Equal
;'Z?a“ces 3495 56310 <0,001 <0001  6.328 1811 2701 9.955
assumed

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
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penerapan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, penggunaan model
POGIL terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran IPAS kelas IV di MIN 1 Bandar Lampung dibandingkan dengan
pembelajaran yang tidak menggunakan model tersebut. Kemampuan berpikir kritis
sangat penting dimiliki peserta didik karena dapat membantu siswa dalam
menganalisis dan memecahkan masalah secara sistematis. Oleh karena itu,
pembelajaran yang diterapkan di sekolah dasar perlu dirancang untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
tersebut (Hariyani, 2023; Pohan et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
kemampuan awal berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
relatif tidak jauh berbeda. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest yang menunjukkan rata-
rata nilai kelas eksperimen sebesar 60,71 dan kelas kontrol sebesar 59,375. Perbedaan
nilai tersebut tergolong kecil sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal
kedua kelas berada pada tingkat yang hampir sama. Selain itu, sebagian besar peserta
didik pada kedua kelas masih memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam menganalisis permasalahan dan menarik kesimpulan dari materi IPAS yang
dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan berpikir kritis
mereka dapat berkembang secara optimal (Yani et al., 2023).

Untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran, dilakukan perhitungan N-Gain pada kedua kelas.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai N-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Adapun hasil perhitungan N-Gain dapat dilihat pada tabel
6.

Tabel 6 Hasil Perhitungan N-Gain

Kelas Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttest N-Gain Kategori
Eksperimen 60,71 78,67 0,45 Sedang
Kontrol 59,37 74,22 0,36 Sedang

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis adalah Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).
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Model pembelajaran ini menekankan pada proses pembelajaran yang melibatkan
aktivitas penyelidikan, diskusi kelompok, serta penarikan kesimpulan secara mandiri
oleh peserta didik. Model POGIL dikembangkan oleh Douglas Moog dan Frank J. Farrell
yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa secara aktif
membangun pemahamannya melalui kegiatan inkuiri terbimbing (Maulida et al., 2023).
Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik
dalam proses menemukan konsep, sedangkan peserta didik berperan aktif dalam
mengamati, menganalisis, dan mendiskusikan permasalahan yang diberikan (Wijaya &
Handayani, 2021; Sari et al., 2021).

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai
N-Gain sebesar 0,45 dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai
N-Gain sebesar 0,36 dengan kategori sedang. Meskipun kedua kelas mengalami
peningkatan, peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen terjadi karena penerapan model pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Melalui tahapan
pembelajaran POGIL, siswa tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga dilatih
untuk berdiskusi, menganalisis data, mengemukakan pendapat, serta memecahkan
permasalahan secara kelompok. Aktivitas tersebut membuat siswa lebih terlatih dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Kondisi ini terlihat dari hasil posttest yang menunjukkan rata-rata nilai
kelas eksperimen mencapai 78,67, sedangkan kelas kontrol sebesar 74,22. Dengan
demikian, model POGIL memberikan kontribusi yang lebih baik terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS.

Selain itu, aktivitas kerja kelompok dalam model POGIL juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar ide, mengemukakan pendapat, serta
mengevaluasi gagasan yang disampaikan oleh teman sekelompoknya. Interaksi tersebut

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan untuk mempertimbangkan
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berbagai sudut pandang sebelum menarik suatu kesimpulan (Putri & Gazali, 2021;
Husna et al., 2025). Proses ini secara tidak langsung melatih kemampuan berpikir kritis
peserta didik karena mereka dituntut untuk menganalisis informasi yang diperoleh dan
menghubungkannya dengan konsep yang dipelajari. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih aktif dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi
peserta didik.

Hasil analisis statistik melalui uji hipotesis juga menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran POGIL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata lain, penggunaan model
pembelajaran POGIL memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudartik et al.
(2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran POGIL mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik karena siswa dilibatkan secara aktif dalam
proses penyelidikan dan pemecahan masalah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Lisa
Utami (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan model POGIL dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
menarik kesimpulan secara lebih sistematis. Selain itu, penelitian oleh Wijaya &
Handayani (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis inquiry seperti POGIL
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri
melalui diskusi dan kerja kelompok sehingga kemampuan berpikir kritis berkembang
lebih optimal. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian
sebelumnya bahwa model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS di

sekolah dasar. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara
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aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan inkuiri terbimbing, diskusi kelompok,
serta pemecahan masalah sehingga siswa lebih terlatih dalam menganalisis informasi
dan menarik kesimpulan secara logis. Dengan demikian, hasil penelitian ini menjawab
rumusan masalah penelitian bahwa penggunaan model pembelajaran POGIL
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada

pembelajaran IPAS.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan hasil posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol serta hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,001 (<0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIN 11 Bandar
Lampung. Model ini efektif meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan
penarikan kesimpulan siswa. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup
sampel yang terbatas dan waktu penelitian yang relatif singkat. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas serta mengkaji
variabel lain seperti motivasi dan keterlibatan belajar untuk memperoleh hasil yang

lebih komprehensif.
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